Menemu 

Negeri Cahaya
Biar!

Skizo

menelusup ke dalam dada. perasaan demikian aneh. menelusup dari dongeng tentang mata yang melinangkan cahaya. melinangkan dongeng tentang mata yang cahaya. demikian cahaya menelusup-nelusup ke dalam dada.

o, mata yang melinangkan cahaya.

karena ada yang risau dengan dirinya sendiri. seperti didengarnya dengungan berbagai suara menyerbu kupingnya. jutaan tawon menggaung. suara tak henti-henti menyergapnya. hinga berteriak ia sekeras kerasnya. dan orang menyebutnya gila!

o, kuping yang mendengar gaung riuhan suara.

sebentuk kabut. tapi mungkin asap. berganti-ganti. antara cahaya. antara suara. antara tatapnya. ia menjerit. ia menjerit. tanpa suara. mulutnya membuka lebar-lebar. di dalam mulut ada yang bertapa, katanya.

o, mulut yang menjerit tanpa suara.

tangannya memutar-mutar. menghalau suara dengungan tawon. agar menjauh. agar tak terus mendengung di dekat telinganya. seperti tarian. meliuk. meliuk.

o, tangan yang memutar-mutar.

kakinya menghentak-hentak. menandak-nandak. memutar-mutar. berlari kian kemari. 

o, kaki yang menghentak menandak. 

tubuhnya bergoyang ke sana ke mari. bergoyang. bergetar. gemetar. lalu limbung jatuh. tersuruk. sembah.

menyerah

Sesayat Sampai

sesayat sampai lengking suaramu di dadaku, o orang gemetar

menatap hari berliku jalannya, di terik panas, di kepul debu menampar

tapi ingin kau masuki juga  hingga jauh ke malam ke kelam

walau seribu goda menarik tangan dan kaki: kemarilah kemarilah

tidur dalam dekap, jangan berjalan lagi

apa yang tercari tak dapat dipasti

sesayat sampai suaramu di telingaku, o orang yang sepi

menembus hari hingga ke malam hari

menemu diri menuntas nyeri!

Matahari

berikan aku kepada matahari, katanya, setiap pagi melihat mencorong cahaya hingga ketakjuban menyelimuti jantung hati. tapi ia tak tahu bahwa matahari akan membakarnya jadi abu. menjadi tiada. 

sungguhkah aku akan menjadi tiada, katamu tak percaya. seperti biasa, kaubacakan hukum kekekalan energi dan ayat reinkarnasi. 

seperti matahari yang lain. cahayamu panas sekali. aku pun lebur dalam matahari! bermilyar trilyun matahari mengada dan meniada.

Biar!
 
tak kau ingat lampu-lampu yang menyihir kita menjadi orang yang mentertawakan dunia. tak kau ingat keringat meleleh di langkah kaki, di punggung, kening, menantang matahari! menunggingkan pantat ke muka-muka orang-orang yang dipuja sebagai dewa! 

o, engkau telah membunuh kenangan demikian cepat. seperti kulindas kecoak dengan ujung sepatuku. perutnya yang memburai, putih, mata yang keluar dari kepala, masih bergerak-gerak. aku menjadi pembunuh. seperti dirimu. demikian telengas. tanpa belas. kepada kenangan. 

biar. jika kau tak mau temani. biar kurasakan nyeri sendiri. di puncak sepiku sendiri! 

Bulan Merah

lalu ditenggak darah bulan merah

lolongnya yang serigala hingga ujung benua

sebayang lindap sebayang lindap melayar-layar

bulan merah mengucur airmata

dengusnya yang api memunahkan negeri-negeri

sebusur waktu sebusur waktu meluncur-luncur

tatap bulan merah di waktu malam merapat di ubun-ubun

hingga purnamanya penuh sempurna 

sebugil bulat sebugil bulan menggigil-gigil

o, bulan merah di puncak sunyi geliat sepi amuknya! 

Burung Kata-Kata

jutaan kata melesat ke angkasa

terbang tak tentu sampai ke mana

(jutaan burung kata-kata menyerbu langit mencari arah pulang menabrak mega-mega menabrak atmosfir menabrak bulan menabrak bintang menabrak nebula menabrak meteor menabrak asteroid menabrak lubang hitam) 

--- di mana tahta Sang Raja kata-kata?

Batu Hitam

batu hitam. batu hitam. meluncur di malam kelam. dari langit jauh. 
dari waktu yang entah.

batu hitam. batu hitam. mendiam di sudut. 

seperti kenangan yang melesat. batu hitam melesat dari ruang entah 
pada saat entah. 

bintang jatuh katamu. pada malam yang rapuh. 

menemu gigil lelaki. yang mendirikan kenangan 

dari sorga yang jauh.

Narasi Pembantaian dan Nisan Tanpa Nama

Buat: Sihar Ramses Simatupang

seperti mimpimu:

nisan, sebuah batu duka, bertanda gambar tengkorak yang ditatah di situ. tanpa nama. tanpa tahun kelahiran dan kematian. hanya kengerian. terbayang di wajahmu. yang menziarahi dengan puisi di suatu waktu. bagaimana dapat digambarkan kebuasan, kekejian dan keliaran, dalam kata-kata. 

pembantaian! bayangkan amis darah, anyir daging yang tersayat, ditusuk belati, dilubangi peluru panas, luka nganga, dan ulat yang menggeliat di sela-sela tulang dan patukan burung di lembah terbuka. inilah kengerian yang memasuki sajak-sajak yang hitam dalam kepak sayap gagak berputar meriuh di atas padang-padang berserak mayat dengan mata yang tercungkil, tangan yang hilang, kaki yang remuk dan daging dada serta kepala yang mengelupas tercabik-cabik di paruh burung gagak dan nazar. 

jika malam tiba, rasakan dingin udara, hawa kematian dan bayang hantu-hantu berkeliaran, ingin mencekik lehermu yang merindingkan sebulu-bulu pada tubuhmu, hingga tak sadar bau pesing menguar dari celana. 

mimpi ini demikian buruk, katamu. sambil mencatat sajak di duka batu. nisan tanpa nama. puisi hitam. mimpi kelam di hitam malam.  

Puisi  Mencakar Wajahmu Dengan Kuku Jemarinya Yang Lentik

puisi yang diam-diam ingin kau tulis mencakar wajahmu. dengan kukunya yang tajam. dan kau menulisnya sebagai kepedihan. inilah puisi, katamu, sambil membayangkan kuku di jemarinya yang lentik. dan menyisakan perih di wajahmu. 

puisi yang kau kira sebagai kucing manis. berbulu lembut halus. ingin kau timang-timang dalam untaian kata di dalam sajak-sajak. yang ingin kau tulis di sebuah senja yang indah. saat matahari menyemburatkan warna jingga di langit.

tapi tak kau tahu siapa puisi. karena kau terbius oleh mabuk kagum. dengan debar di dada. seperti debur perlahan gelombang di pantai-pantai landai berpasir putih gemerlap tertimpa cahaya. di pantai mimpimu. 

dengan harap untuk dapat mengetahui segala rahasianya. kelembutannya. sebagai kedamaian yang hadir dalam hatimu. sebagai ekstase yang menuntaskan segala birahi. membuat hidup jadi demikian gairah. menyala terang seterang purnama bulan. maka kau ingin mengabadikan puisi dalam huruf-huruf, kata-kata, frasa, kalimat, bait, sajak… 

sebagai puisi, katamu. tapi tak kau tahu puisi sebenar-benar puisi. seperti saat ini. tak dapat kau menuliskan puisi sesungguhnya. karena yang kau ingat hanya kuku jemarinya, yang melukai wajahmu. 

maka kaupun mulai membenci puisi. dan mencoba menghapusnya dari ingatan. tapi puisi hadir di mana-mana. dengan senyumnya. dengan kerling matanya yang menggoda. dengan gerai rambutnya yang melambai-lambai. dengan suara lembutnya. dengan desah manjanya. dengan  tawanya. dengan lembut jemarinya. dengan ….

puisi mengejekmu. dengan segala kenangan. dan kau tenggelam dalam pusaran arus gelombang puisi yang memabukkan. 

tenggelamlah engkau dalam puisi yang menjelma jadi lautan mimpimu. hingga di dasarnya kau tahu: puisi   

Memasuki Kota Menhir

memasuki kota menhir, sayatan pahat pada batu-batu, aroma purba

arus mimpi  mengundangku datang menemu wajahmu kota tua

seperti kutemukan wajahku di situ

tubuh yang disalibkan di pancang batu

telah tersesat domba-domba beterjunan ke lumpur hitam

hingga mengembik di sekarat legam

doa doa apa yang dilontarkan ke langit

sebagai deru sebagai teriak jerit pahit

memasuki kota menhir, lingga patah, yoni retak

wajah mimpiku pecah berderak

Membunuh Kamus

diam-diam aku ingin membunuh kamus. telah lama ia sekarat. kau tak tahu. kasihan. kata-kata membludak di luar sana. kamus tak sanggup memamah kata. kasihan. ia sekarat.

diam-diam aku ingin membunuh kamus. diam-diamlah engkau. jangan bilang-bilang siapa-siapa: aku adalah kamus, sedang sekarat. semoga penyair menolongku memusuk tepat ke jantung kataku!

Titik Diam

jarum jam menunjuk.  waktu bergegas 

dengan wajah merah padam. mungkin hatinya remuk. detik berhenti 

pada pejam dan diam. terbanglah terbang angan mimpi

dihembus napas dari lubuk dalam

demikian hibuk, ninggal biduk 

sebrangi langit. ucapkan selamat malam. pada

bintang yang nyelinap di kelam

dihembus napas dari suntuk melebam

Tak Engkau

tak engkau membuatku rindu, nyalakan api tinggal padam

dihembus angin membadai sampai

inilah nyeri 

tak engkau tahu, demikian bahagia tinggal hampa

dibakar cinta tinggal rangka

inilah nyeri

tak engkau tahu, tak engkau

diri lebur dalam debur menghambur

demikian sepi, pandang menghablur

Sebagai Bayang 
 
sebagai bayang menjauh ke ujung menepi tepi
cahaya sibaksibak nyata tak hadirmu nyata 

tak juga dentang kenang meloncenglonceng 


o, purbalah engkau, purbani sempurna 

purnama bulan usir usir kenang ke silamsilam
segala tubir menghisaphisap menelannelan! 

: sirna

Mabuk Rembulan Keemasan


jadi kuingat penyair tua itu, mabuk dan menulis sajak tentang rembulan. 

sinarnya yang kuning keemasan. sampai ke jendelamu. 

(siapa yang berjalan pada asap sepanjang jalan, sihiran lampu dan perempuan 

yang menyapa. inilah surga seribu tiga)

pada buih, berenang rembulan dalam gelas!

Kalong, Kupu, Bunga dan Kau yang Memanah
 
seekor kalong menjerit
terpanah matanya oleh seribu neon dan lampu merkuri 

seekor kalong menjerit
jeritnya sampai pada kelam 

seekor kalong mencericit mengejarmu
kau memanahnya dengan seribu neon dan lampu merkuri 

hingga jeritnya sampai kelam
hingga cericitnya sampai kelam 

hingga mimpimu adalah kupukupu
hingga mimpimu adalah bungabunga 

hingga kau memanah kupukupu dan bunga suatu ketika
hingga kupu dan bunga menjerit terpanah katakata 

Mabuk Cahaya

Memasuki Gerbang Pertama

bulan hanya bintik di ujung cakrawala tanda di sini gerbang pertama kan dimasuki di mana doa-doa disampaikan dengan perut lapar sejak fajar tumbuh hingga senja tiba menenggelamkan matahari ke balik malam hingga mendekat diri pada ampunan pada limpahan sayang pada kemenangan hingga leburlah diri leburlah ke dalam kesejatian awal mula diri hingga cahaya benderang cahaya 1000 bulan cahaya wajahnya yang kurindu kaurindu kitarindu merekarindu menerang terang sepanjang hidup kita sepanjang usia hingga tak tersiasia hidup hingga arti tertemui diri sendiri dalam nadi darah sendiri mengalir sekujur tubuh di jejantung di bilik-bilik bisik cinta di senyap dinihari mengembunembun percakapan kekasih kalbu lewat degup lewat debar menyelinap tatap tersimpan di dada sunyi catatan riwayat cinta yang dibubuhkan dihembuskan kekasih ke dada cinta.

Menderaslah!

menderaslah menderas impian sebagai kenangan di sungai-sungai rinduku di laut gelombang hempas-hempas lelayar mengarah tuju hingga lunas segala pinta segala ujar ke dalam arung tak berbatas tepi. inilah derita yang ditawarkan lewati ambang hidup mati di sekarat maut sebagai gelisah mencari dan menemu. wajahmu! wajahmu! melindap-lindap dalam harap. buruan tatap. bayang menghilang bayang membayang kenang berdentang-dentang. di sunyi diri di hiruk pikuk hibuk diri sendiri. gemuruh dalam dada. debar di jejantung. mendegup-degup. menyeru seru. memanggilmu sepenuh rindu!

Sebagai Orang Yang Menzalimi Diri Sendiri

sebagai adam yang terusir dari negeri jauh itu akupun menangis dan memohon ampun atas penzaliman diri sendiri sebagai nuh yang menangis mendoa di hujan deras meminta ampunan bagi kanaknya yang durhaka sebagai yunus yang lari dari kaumnya dan berdoa di perut ikan nun  sebagai ibrahim yang berdoa meminta ampunan bagi bapak pembuat berhala aku berdoa sebagai orang-orang yang telah menzalimi diri sendiri di usia sia-sia tak henti menerima kekalahan diri sendiri dari goda dari angan mimpi yang dikejar sebagai bayang tiada habis ke ujung cakrawala gairah yang menyala sambil mencoba menipu diri sendiri  menipu tatapmu  berulangkali dengan khianat tapi engkau demikian tajam menatap tak aku sanggup sembunyi bahkan dari diri sendiri yang menyeru agar aku berhenti menzalimi diri sendiri di lintasan waktu yang membuat dada cintaku pecah berhamburan peristiwa-peristiwa kegilaan pikiran memuncak puncak ke cakrawala otakku hingga burai segala isi sebagai pecahan-pecahan kaca kepingan wajahmu terbanting ke lantai kasar jiwaku yang gelap rindu cahaya cintamu rindu cahaya ampunmu rindu cahaya kasihsayangmu selalu.

Sebagai Pecinta Yang Merindu Wajahnya

demikianlah hiruk pikuk serta sihir dunia telah memabukannya hingga terasa perutnya diaduk-aduk benaknya diaduk-aduk dadanya diaduk-aduk hingga ingin dimuntahkan segera seperti gelas yang penuh dan luber dan mengalir ke mana entah mungkin ke ketiadaan atau asal mula segala persoalan sebagai diingatnya kekosongan menemui diri sendiri ditumpahkan segala tangis dan aduhnya pada kesunyian seperti abad-abad kesunyian al-kahfi atau keheningan hira di mana muhammad menekuri kesejatian hidup hingga malam-malam adalah tangis ruh yang merindu kekasih yang menghembus cintanya ke dalam dada sendiri ingin kembali pulang terbang menembus tabir-tabir rahasia wajahnya yang maha rahasia wajahnya di tabir cahaya di lapis cahaya hingga ia menari dalam dendang lagu rindu yang menghentak-hentak hingga terbang dalam dawam-lafaz nama kekasih yang dirindu yang tak terhingga jarak dan waktu sebagai likuliku pendakian ke hakikat makrifat terbang dengan sayap yang robek dan patah di tengah taifun badai menghempashempas membantingbanting ke tebing tebing derita bahagia sebagai kesunyian yang diterima para pecinta yang merindu wajahnya.

Biarlah Engkau Candu

biarlah engkau candu aku akan menghisapnya terus tanpa henti karena rindu wajahmu adalah candu yang telah menganaksungai dalam darahku hingga aku tak dapat melepaskan keinginan untuk terus menghisap candu cahayamu hingga jiwa cahaya menemukan kekasihnya yang abadi dalam gelombang cahaya mabukku o kekasih diri bumi langit matahari bintang semesta cinta menari-nari dalam debar takjub kepayang dalam mabuk candu cahaya yang tak henti kuhisap dalam nyeri rindu wajahmu.

Sebagai Nyeri Dalam Dada

senyeri dalam dadaku kekasih engkau adalah tikaman hunjaman sayatan ke dalam dadaku yang tak henti  dengan segala tatap yang memporakan segala rahasia hidupku kekasih yang kau asingkan ke dunia demikian bising dan penuh goda hingga terasa sia-sia segala usia di mana tak kutemukan engkau dalam nadi jiwaku selain denting denting yang timbul tenggelam dari masa lalu dalam hilap dan alpa yang menggunting gunting ingatan hingga compang camping hidupku dengan segala khianat perselingkuhan pada kesejatian cintamu dengan goda sihir dunia yang dihembus sebagai silir angin nafsu birahi pada kelamin yang menegang dan mata yang membelalak terpukau pada selain engkau o kekasih yang jauh dalam kenanganku di mana engkau aku mencarimu dengan segala luka dalam jiwaku merindu dirimu dengan tangan menggapaigapai ingin jumpa dirimu dalam sekarat mautku dalam derita kesepian bikin nyeri menjadi-jadi dalam dada sendiri demikian lebur dalam amuk sajak tak henti ingin menemu akhir dan mula katakata 

Engkaukah 

Engkaukah yang suatu ketika mengajakku. Terbang ke langit. Hingga daging menjerit. Karena ia mencintai dunia. Walau fana.

Engkaukah yang suatu ketika mengajakku. Telusuri lorong waktu. Ruang tak terhingga batasnya. Hingga daging tersayat. Melepuh di pucuk api.

Engkaukah yang suatu ketika mengajakku. Dalam gigil doa. Menjelang pagi. Melecutku berulangkali.

Mabuk Cahaya

dan akupun mabuk cahaya. selarik cahaya melesat dari jemariku. ketika kucoret namamu pada sedinding cahaya. cahaya mencahaya berpendar mencahaya cahaya. aku mabuk cahaya. seteguk demi seteguk aku tenggak cahaya. aku mabuk cahaya. igauku cahaya. mimpiku cahaya. rinduku cahaya. cintaku cahaya.

tak engkau di mabuk cahaya. tak engkau tahu di timur barat mula cahaya. 

tak engkau tahu? engkau mabuk cahaya.

Nama Yang Diterbangkan Dari Puncak Menara

kekasih, demikian sayup suara
dalam gigil angin senja

namamu diterbangkan dari puncak menara

o, engkau yang kian samar
demikian sayup memanggiliku

kembali

setulus cintamu
gemetarkan aku penuh rindu

zikir dalam sunyi diri sendiri



Mungkin Aku Mabuk Arak Cintanya
mungkin aku mabuk arak Cinta-Nya
menjalarkan rindu menatap wajah Kekasih

o engkau: rummi, rabiah, fansuri, arabi, halaz 
demikiankah merindu Kekasih,

hingga mabuk dalam gelora Cinta-Nya


Kuhadapkan Wajahku

kuhadapkan wajahku barat timur utara selatan tenggara baratlaut timurlaut baratdaya coklattanah birulangit. menghadapmu. o wajah yang dirindu. dalam ingat yang lamat. sebagai seru: kami bersaksi. o yang satu. o tempat segala mula. o tempat segala kembali.

tapi jarak juga waktu. membentang. berliku jalan. menemu engkau kembali. menemu senyummu kembali.

kuhadapkan wajahku barat timur utara selatan tenggara baratlaut timurlaut baratdaya coklattanah birulangit. merindu. 

tatapmu.    

Aku Bergelayut Di Tali

aku bergelayut di tali, semoga tak goyah, melemah jemari

kukuh memegang cinta kasih-mu, kekasih

aku bergelayut di tali, jangan sampai terpelanting 

terbanting ke jurang-jurang nganga

aku bergelayut di tali, memanjat hingga sampai

di hadap-mu, kekasih yang tak henti dicari, hingga gapai 

hingga capai

Berulang Kueja Nama

berulang kueja nama, berulang, dalam zikir rindu 

tapi tak sampai pada hakikat alifbataku

berulang kueja nama, berulang, dalam dawam cinta

tapi tak hatam sampai pada makna

berulang kueja nama, berulang, hingga tumpas diri

mabuk kepayang, bayangmu, di puncak nyeri

rahasia wajahmu

Demikianlah Sunyi 
Demikianlah Sunyi

Buat: TS Pinang

dihembus sunyi bersama nafasmu, o pejalan sendiri. menembangkan suluk kerinduan pesisir pada hamparan sawah-sawah: bulir-bulir padi yang penuh padat merunduk tunduk. kusampaikan salam hangat angin garam dari lautan. seasin airmata. seasin airmata.

dihembus sunyi bersama nafasmu, o pejalan sendiri. menembangkan suluk kerinduan pesisir pada puncak merapi: o asap yang mengepul dari mulutmu, seperti kurasa gelegak di dasar bumi. kusampaikan salam hangat angin gelombang lautan. seamuk  mimpimu. seamuk mimpimu.

di sebalik sunyi, sehuruf puisi menari sendiri. menemu kenangan kembali.

Belajar Pada Kesunyian

aku telah belajar pada kesunyian, diajarkannya aku cinta demikian  tulus, rindu yang bercahaya, hingga kutemukan diriku sendiri, sembunyi di lorong panjang waktu dan jarak

sebagai kesendirian 

aku telah belajar pada kesunyian, di hiruk pikuk demikian gaduh, sampai aduhku berhenti, terdiam pada titik

mula-mula adalah kesunyian, lalu sabda



Di Dedahan Sajak

di dedahan sajak beburung jiwa singgah

istirah melepas lelah  

penempuhan adalah jejalan panjang 

berliku dalam pusaran waktu

di dedahan sajak beburung jiwa menyanyi

nyanyi rindu kekasih diri

demikian cinta memanggil panggil

mendebarkan jejantung hati

di dedahan sajak beburung jiwa melagulagu

mengetuk paruh pada pepohon irama kata 

pepohon hidup menari-nari

dipeluk dipagut sepoi hembus berangangin

di dedahan sajak beburung jiwaku singgah

istirah melepas lelah

Di Pusaran Waktu

telah dilabuh gelisah pada pusar waktu 

hingga larung abu pada sarang angin 

gelombang sunyi diri sendiri 

tinggal beburung jiwa menemu 

karang julang tegak menantang

demikian terjal jejalan hidup di tatap matahari

sekepak sayap sekepak sayap menempuh tempuh 

disayat hayat disayatsayat hingga mayat hingga tamat

tapi akan dilabuh juga segala gelisah pada pusar waktu

hingga larung abu pada sarang angin 

gelombang sunyi diri sendiri

menjelma beburung jiwa 

terbang mengepak dari matamu

menempuh tempuh sekepak sayap sekepak sayap

hingga sampai mematuk patuk mengetuk  

pintu langit membuka

bagi jerit perih kerinduan jiwa

menemu cinta menemu cintanya

Sebagai Kesunyian

sebagai kesunyian. demikian akrab mencintai. di sudut yang tersisa dari segala kenangan. disusun bata demi bata mimpi sendiri. hingga jadi menara. menjulang ke langit sepi.

o, bisikmu. di angin lalu. kerinduan diterbangkan. ke angkasa senyap. tiada jawab

Batu Airmata

buat: jamal d. rahman

di puncak diam. di perih rindu. mendebar-debar jejantung. batu menangis. di sela-sela sunyi sendiri. tangis sebagai gerimis. 

engkau menyapaku.

sampaikan salam pada penghujung hari. airmata mencurah dalam rindu. tapi beku dalam waktu. 

dunia demikian dikhawatirkanmu.

sebagai haru tersampai. Ingin gapai. mimpi tak usai. menderai ingatan diterpa angin lalu. lelambai tangis batu-batu. ditempa waktu. sebagai gerimis. 

engkau menyapaku.

Kenangan 

Yang Memburu
Kenangan Yang Memburu

buat: jibsail


seperti ada yang mengetuk, sebuah lampau 
demikian kenang tak terusir ke segala tiada 

o, mengapa waktu tak habiskan segala mimpimu 

engkau yang menelusuri jejak pada puisi 
lelaki yang menulis dengan airmatanya 

o, mengapa waktu tak melekangkan segala rindu dendammu 

demikian, kubaca ketukan pada pintu, sebuah lampau 
kenang memburumu, kenang memburumu!

Seputih Lupa Sebiru Ingatan

seputih lupa, katamu. tapi ingatan berwarna-warna. dengan jemari kulukisi kanvas waktumu. hingga sorot matamu menerawang menerbang ke masa lalu. terowongan yang tak habis kau telusuri. hingga warna segala warna memasuki tidurmu. mimpimu yang berwarna. mungkin biru. ingatan yang biru.

ingatan demikian biru. seperti langit. seperti laut. seperti rindu dari masa lalu. tapi ada yang ingin menghapus segala kenang. seputih lupa, katamu. di sudut mata. menggenang butir airmata.

 Ingatan Dari Masa Lalu

aku pernah mencintaimu. kau tahu. aku pernah sungguh merindu dirimu. kau tahu. di baris sajak. mengekal dongeng airmata. derita dan bahagia. sebagai peta yang kuberi tanda. dimana aku berada. dalam kerling matamu. di baris alismu. di lengkung senyummu. sepenuh cinta. setulus doa. di gelincir mimpi-mimpi. mengembun di hijau subuh. terbubuh namamu. terbubuh di tugu waktu. dari masa lalu. ingatanku.

Seorang Yang Menyimpan Kisahnya Sendiri

ada yang menyimpan kisahnya sendiri. di derai daun-daun jatuh. sebuah taman kota. dingin angin memagut. gerimis menyapa. sesorot mata yang jauh. ke silam yang riuh. di dada sendiri. di ingatan sendiri.

tapi mata adalah jendela.  kutemu engkau menangis. sendiri. di sudut lampau. mengekal bayang. mengekal ingatan. 

di baris sajak. segores luka menyimpan jejak. dirimu.

Pudar Bintang

tapi engkau bukan lagi bintang yang terang bercahaya. engkau demikian lindap. di harap yang merapuh. di dada lelaki. 

tak ditemukan  binar cahaya. dari mata yang menyimpan rahasia sendiri. jejak tak terpeta. di dadamu. sebagai galau di lubang hitam.

telah redup bintang. pudar. tersedot ke kelam tak berkesudahan. 

Sengkala 

buat: anggoro 

demikian parau. suara. dari redam kepedihan. berhamburan segala mimpi buruk. jerit sakit. serupa paranoid. ditiup sengkala. ingin kabarkan bayang  kematian bayang-bayang kenang. suaranya menusuk tusuk dada. menusuk tusuk hingga leleh airmata. menusuk tusuk hingga pecah gendang telinga.  di upacara hitam bunga kamboja. 

Memburu Cakrawala

buat: sb

sebagai deru memburu cakrawala. cintamu. melesatkan huruf-huruf ke udara. hingga sampai berita pada nama. ditatah kata demi kata hingga kukuh. tak luruh menjadi airmata.

sebagai deru. memburu cakrawala. mimpimu. menerbangkan huruf-huruf ke angkasa. hingga sampai saat pada alamat. ditatah kalimat demi kalimat hingga kekal riwayat.

pada cakrawala senyumnya.    

Di Sebuah Stasiun 

ada yang tersisa dari sebuah keberangkatan bersama deru 

di sini ditunggu segala mungkin menjadi rindu

jangan ucapkan selamat tinggal 

mungkin kau akan kembali dan aku akan pergi

tapi tak ingin kuucapkan selamat jalan bagi diriku sendiri

di sini pertemuan dan perpisahan mencatatkan kisahnya sendiri

Kupu-kupu
 
kupu-kupu yang mengepak, engkaukah. aku menggambarmu suatu ketika.  jangan bermain di dekat pendiangan. nanti terbakar sayapmu. kemarilah.

"hei, jangan mampir di situ", katamu kepada kupu-kupu.

kupu-kupu beterbangan dari buku. mengepak-ngepak. warna-warni. mencari negeri.
mencari negeri. 

seekor kupu-kupu. cantik. tak bernama. kugambar kamu. suatu ketika. beterbangan
dalam benakku. dari benakku.

Detik Yang Tercipta Dari Butir Airmata
 
detik tercipta dari butir airmata
di sudut kenangan mengekal


sebagai mimpi kembali datang kembali pergi
tak habis urai tak habis lintas 

adalah bujuk kerling menusuktusuk rabu suntuk
menghujamtunjam ke lubuk hibuk


menyayatsayat memerihperih merajuk tunjuk
secawan teguk o secawan teguk menuba mabuk 

sawanlah orang terburu melulu rindu
mengetuk pintu menutup tutup


tak tentu! tak tentu! 

lalu apa maumu apa inginmu


membadai samar arah tuju
dalam mataku! dalam dadaku!

Bisik Kabut
 
pada matanya ada jejak kabut. dinihari yang sunyi. o, mata. 
sebisik kabut katakan: demikian diri, tunggu kembali 

setapak jalan, menuju, sendiri diri sendiri 


Ngungun
 
tahun. masih kau ingat derai pada waktu. sebagai dering. suara dan tawa penuh desah. dan tanyamu: ini airmata kau tahu artinya 

buku. huruf-huruf menggeliat: airmata! nenek moyang! tanah air! kenduri duka! demikian ngungun. ini hidup berguna apa. cuma tanya. cuma tanya 

cermin. wajah mengusam. tak ada cahaya. redup matahari. redup 

demikian ngungun tak ada unggun


: cahaya apiku!


Catatan Di Waktu Pagi
 
angka. setelah waktu memberangkatkan wajahmu masih ada yang kau ingat ada yang meledakan harapnya di malam penuh api 

catatan. sebagai dusta demikian rapi disusun huruf demi huruf kata demi kata  bunga. tersimpan dalam kopor tinggal batang tinggal duri 

hai. katamu di suatu pagi membangunkanku dari mimpi

Tak Ada Yang Harus Menangis Malam Ini

tak ada yang harus menangis malam ini. seperti berulang kali kita terima kekalahan dengan rendah hati. mari, ini mimpi seteguk lagi. 

tak ada yang harus menangis malam ini. memang akan begini. mimpi kan menepi. kau dan aku akan pergi. melebur ke dalam sunyi. diri sendiri. 

Dari Secangkir Coklat
 
tahun, cangkir yang kosong, dari cecap terakhir 

masih kau ingat segenang kenang, demikian manis, demikian manis 

tapi dari sekental coklat hangat, ada yang menulis pada buku: 

ini sepi mengajariku sendiri


sebagai lembar yang kusut dan juga sepi, di sana digambar ilalang, 

rembulan, matahari, gerhana, gelombang, ah mata yang hitam... 

: kau tahu ada yang bertanya, mimpi siapa kiranya hadir sendiri?

Cerita Tentang Kenang


lalu seperti kudengar masa lalu, bergemirisik, membisik-bisik:  kita  adalah pahatan waktu, demikian perih, demikian pedih. 

sebagai kenang  yang tercurah, mengguyur malam, demikian hanyut aku pada tatapmu:  kenang dan kenang, berdentang-dentang, kau tahu itu lagu membuatku  memasuki ruang-ruang waktu lalu, kau tahu, jangan membuatku bersedih  begitu 

tapi ada yang ingin membuat upacara bagi kekalahannya sendiri,  menanda dengan lipatan di pojok buku, goresan di garis-garis usia,  kartu pos yang tak terkirimkan... 

ah, tapi kau masih juga bercerita tentang peristiwa yang berlintasan, mengoyak- ngoyak hatimu dengan belati, seperti bermeter-meter film yang  diputar, tak henti-henti 

Tarian Hujan
 
hujan di luar, gemericiknya demikian gaib, seperti mimpi dan dongeng, tarian bidadari, dengarlah gemerisik, kepak sayap dan angin 

kau dengar, mungkin ia puisi, yang ditulis sebagai engkau menari, gemerisiknya demikian gaib, seperti hujan di luar, seperti mimpi dan dongeng, seperti kepak sayap dan angin 

seperti engkau menulis puisi, malam-malam begini 

Jangan Lagi Menulis Sajak Sedih
 
"jangan lagi kau tulis sajak sedih, akan muram hari, akan pudar  cahaya", demikian kau tulis pesan suatu waktu 

tak boleh bersedih? masihkah kutahu sebuah kegembiraan. mungkin pada  senyum atau lirik mata 

pada hangat capucino kuingat selendang coklat tua yang melingkar di  lehermu, o perempuan yang riang, kau ingat tiktik hujan di loteng 

"tak ada surga di situ," katamu tersenyum, seperti dikutip dari buku
"tapi jangan lagi kau tulis sajak sedih, bikin ngilu hatiku..." 

Siapa Yang Merahasia Dengan Senyumnya
 
siapa yang merahasia, dengan senyumnya
pada muram yang tersisa, isak semalam 

di manakah kan ditemukan surga, dalam peta
mungkin jemari lentik, menunjuk 

pada gerai hitam, rambut perempuan
bergelayut angan, seperti kanak-kanak yang riang 

celoteh tak habis, dari bening mata
berkejaran, berlarian, ke ujung cakrawala 

impian terbubuh, tapi ingatan mengaduh
di manakah kan ditemukan surga, dalam peta 

mungkin pada senyum, disimpannya rahasia


Melankoli
 
rentang membentang hati seluas dunia
curam palung hatimu dalam 

tak sanggup diterjemah
detik dan detik dicipta 

siapa merangkai airmata? dalam kenang
seribu luka digores-gores membuka 

kembali diri melayang-layang
tak napak kaki, bumi sendiri 

o engkau, menari purba
ditingkah seruling sunyi terasa 

demikian kata, tak ada guna
karena puisi demikian indahnya 

sunyimu sendiri, menari-nari
sunyiku sendiri, menari-nari 

o, siapa luka dalam tawa?
o, siapa tawa dalam luka? 

Kau Yang Menunggu

seperti buku-buku tua membuka,   

kau kirim berita: "aku bersama sunyi. menunggu diriku sendiri." 

sepertinya tak ada yang datang, pergi atau menunggu. 

namun kau serupa halaman yang mengelupas dari gitanjali, matsnawi, zarathustra, atau pekik alhalaj musafir musafir di mana kau puaskan rindu?

"maka kutunggu diriku sendiri. sendiri" 

Demikian, Kau

"kau ingat dongeng itu. kanak menatap batu. kaukah itu. mencoba menyingkirkan halangan. di depan mata. di depan mata." 

bibirku demikian ragu. meniup gelembung. membuat kau tersenyum. lupakan saja kesah itu. lupakan. 

"kau ingat dongeng itu. kanak membaca mantera. mengulas lampu ajaib. tak. kau bukan aladin, baba atau peter pan. kita akan terus menua. dan mati..." 

bibirku demikian kaku. demikian. kau. 

Kau Tunggu

sebuah berita kau tunggu, dari rimba 

mungkin pekik hewan, dengus angin, terkirim 

ke dalam kamarmu yang hangat,

kau tetap menunggu, secarik kertas kumal

bertuliskan: jaga dirimu, sayang

begitulah, pada jarak, kau mengetahui

arti cinta dan kasih sayang, 

dengan harap dan kecemasan, kau tunggu

berita itu 

selalu

 Ada Yang Mengaduh Pada Matanya
 
ada yang mengaduh pada matanya, sepercik bara yang meletik, dari 
sebuah entah, di pagi yang gugup 

segurat resah dituliskan demikian rapi 

halaman membuka halaman terbuka mata sebagai gelombang tak henti 
menerjangnerjang 

di mana kau simpan rahasia 

sebagai senyummu rona merah di pipi tak ada jawab yang kekal 


 Catatan Menjelang Senja


seperti senja yang kemarin, tak ada yang mengubahnya menjadi ragu
burung-burung rindu pulang, kepaknya dihentak tak henti 

lihatlah, warna yang menyala, di lengkung langit tertatah
seperti sebuah kerinduan yang juga nyala, yang juga mencatat 

seperti senja yang kemarin, tak ada yang mengubahnya menjadi lain
pejalan rindu pulang, langkahnya dijejak tak henti 

lihatlah, warna menyala, di lengkung langit tertatah
seperti cinta yang juga menyala, menatah nama 

: engkau! 

Terjemah Mata
 
sebagai pijar di kegelapan 

pada percik cahaya tatapmu kutelurusi riwayat manusia
di mana bahagia mengucap: "selamat datang musafir pengelana" 

sebagai oase di gurun-gurun tandus 

pada teduh tatapmu kutelusuri riwayat manusia
di mana cinta mengucap: "mengapa kau tetap ragu?" 

sebagai palung curam rahasiamu 

pada kedalaman tatapmu kutelusuri riwayat manusia
di mana kata mengucap: "demi aku, cari sendiri jawabnya!" 

The Last Super
 
inikah jamuan terakhir, sebelum dinyanyikan requiem, pada lilin yang nyala, pada mawar merah, pada gelas kosong, pada piring yang kosong, pada kenangan kita 

ah, sayangku, di luar sana kau dengar angin deras sekali. inikah jamuan terakhir, kutanyakan pada matamu yang cerlang, secerlang bintang di ufuk menjelang pagi 

ah, sayangku, ada yang terlontar dari langit, mungkin bintang jatuh, apa yang terangan dalam benakmu? 

adakah lukisan di dinding putih, musik mengalun, the last super, requiem... 

Seseorang Yang Memandang Keluasan Langit
 
sebagaimana malam yang lain, kutengok langit, mungkin mimpiku 
berkelip, pada keluasan hati, langit tak bertepi, tapi tak usai 
kuterjemah diriku sendiri, inginku sendiri 

seorang pendongeng bercerita padaku: sebuah bintang tercipta dari 
sebuah mata, binar penuh cinta... 

tapi tak kutemukan bintang berkelip malam ini, mungkin tak ada binar 
mata, mungkin esok, kutengok lagi langit yang sama, keluasan yang 
sama, menerjemah diri sendiri, inginku sendiri 

seorang yang memandang keluasan langit demikian takjub dan 
berteriak : ah lihat, binar mataku sendiri, penuh cinta... 

 Membuka Buku Dongeng, Mimpimu Malam Itu
 
demikian indah, mimpimu terbang sebagai peri dan bidadari, pada puisi yang mendongeng sepanjang jalan, ah kanak yang riang, sibakan halaman  buku-buku, agar dimimpi mimpi berjuta bulan, berjuta bintang, berjuta  matahari, berjuta galaksi, berputaran dalam dada, 

mencahaya, secahaya matamu, melarik-larik menuju tuju bait-bait yang kekal, jemarimu menari di ingatan, sebagai dongeng penghantar tidur, sebagai mimpi sekuntum bunga, mengembun dini hari... 
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akulah puisi. kudatangi Paz di malamnya yang ringkih. kumabukkan ia dengan kata. hingga dadanya ingin meledak. saat kuucap selamat malam di pagi yang sebentar kan tumbuh. ditulisnya aku dengan bahagia: kata, frasa, kalimat, alinea. bahkan katanya, aku mesti ada, jika ia tak lahir ke dunia. 

akulah puisi. di matanya kuberi cahaya. seperti...

10:59:03 7/08/2002

mengingat: oka “‘tarian bumi” rusmini

akulah keluh. sebaris kalimat mengelupas dari sehalaman buku. 

akulah kata. mengelupas dari sebaris kalimat. 

lalu aku menari. akulah tarian: 

bumi. blan. matahari. bintang-bintang. 

karena surga mengusirku. 

akulah perempuan. rindumu. tapi...

23:34:37 7/07/2002

malam menebarkan bunga. menyalakan lilin. mengasapkan dupa. 

sebisik rindu yang diucap: ingin dikekalkan segala. dalam kata. 

walau kau tahu segala fana. segala fana. Bahkan...

23:31:25 7/07/2002

demikian engkau kabarkan luka. sebagai halaman yang membuka. 

ingin diterjemahkan silam. sorot mata. lenyap di titik hitam. 

sedikit lagi. sedikit lagi. di tikungan. belokan. 

sebaris usia mengucapkan salam bagi upacaranya sendiri. 

sampai dimana tapak dijejaki. sedikit lagi. hingga...

11:22:46 7/08/2002

mengingat: gm

Aku ingin menulis kwatrin, katamu. Di rindu yang lindap. Dan angin yang mengertap. 

Lalu 4 baris sajak kau tulis. Kau sebut sebagai kwatrin. 

Seguci kenangan. Meretak dalam kata-kata. 

Kau lihat, demikian fana. Kata. Tak  kekal di jemarimu. Mungkin...

23:26:54 7/07/2002

ada yang ingin menerbangkan pikirannya 

seperti ilalang yang ditiup angin. 

pada usia yang berangkat 

dengan segala sia-sia dan putus asa. 

ada engkau yang menjenguk 

dengan dada berdebar dari balik jendela. 

menunggu jam 

berdenting. tepat di titik nol. 

dia datang 

dengan selimut kabut. dan cucuran embun 

dari matanya demikian deras menyapamu. Malam itu…

Menemu

Negeri Cahaya

Masih Kulihat Rembulan Di Antara Sihir Lampu Kota 

masih kulihat rembulan, cahayanya yang kuning keemasan, menggoda ingatanku, kepadamu. di antara lampu-lampu merkuri dan sorot kendaraan, aku takjub memandang langit, rembulan yang terang cahayanya. aku ingat engkau sayangku, dan ribuan kata-kata berloncatan ingin menjelma puisi. 

puisi menjelma dari sepotong film animasi. dunia kanak-kanak yang menjadi kenangan. bayangkan kita memandang rembulan dan mengaung, sebagai serigala, yang menggetarkan langit dengan jerit yang teramat sedih. mungkin rindu. pada kekasih di langit yang jauh. di negeri yang jauh. di angan yang rapuh. 

malam ini, sayangku, aku ingin kau tatap rembulan, terang cahayanya. seterang cinta kita yang menerang langit. demikian purnama. 

 

Aku Ingin Menjumpaimu

aku ingin menjumpaimu. o mata, yang menerbitkan cahaya rindu dalam dadaku. seperti cahaya dan gerimis yang menggambar pelangi.  di lelangit harap saat kau tunggu dengan rayu dan  tatapmu. 

demikian manja gerimis menyapa. cahaya disela-sela. memendar pendar. mewarna di udara. lengkung mimpi kanak-kanak ke langit cintamu. 

biarkan bait-bait rindu menelusup dalam mimpimu. huruf demi huruf yang beterbangan  di buku hari-hari. berdiam dalam dadamu. dalam hangat pelukmu. o, yang merindu.

aku ingin menjumpaimu. o mata, hingga tumpas rindu dendamku. dalam tatap matamu.

Sketsa Peta Pada Tatap Mata

o mata. sebagai bening rindu demikian hening. ke dalam dadaku kau alirkan segala mimpi dan harap. tatap yang tak henti menjelajah relung-relung terdalam rahasia waktu. 

pada sketsa peta. sebagai tanda yang harus  kubaca. setulus cintaku. gulir butir airmata. menemu tuju. menemu mula segala rindu. di negeri yang jauh. di langit yang jauh. 

demi pemilik segala rahasia waktu, kutemu cinta di tatapmu, o mata. menerobos relung terdalam rahasia dalam dadaku! 

Inilah Airmata 

inilah airmata. menyelinap dalam senyap. gemeletar tatap. sebagai cemburu.  memburu masalalu: peta-peta yang diberi tanda. penanggalan dan riwayat. 

tapi siapakah yang membaca luka sebagai puisi. selain jemarimu yang menelusur jejak rasa sakit. hingga kau tahu, manusia menanggung kutuknya  sendiri. memanggul kata-kata dan menggulirkannya dari puncak derita bahagia.

o jutaan huruf terlepas dari jejemari. bergulir kata-kata. di tebing pipi.  sebagai airmata, yang kau terima, sebagai debar dalam dada sendiri.

hanya ketulusan menerima. sebagai muara. mengalirkan kesah pada laut  keabadian. cintamu. 


Karena Cinta 

lalu kau ceritakan tentang derita. menyetubuhi hidup. lewat dusta dan petaka. 

tapi itu bukan cinta, sayang. karena cinta adalah dirimu, diri kita, serta mereka yang mengada. menghadir sejak dulu kala. sejak dihembus ke dalam dada. 

cinta mencahaya. mengingatkan wajah mula-mula: Cahaya maha cahaya. dan kita merindukannya. 

cahaya demi cahaya melesat. mengalir dalam waktu. memuara ke lautan cahaya. 

o, cinta maha cinta, mula dan akhir kata!

Sebagai Embun Di Sudut Waktu

sebagai embun di sudut waktu. dikekalkan menjadi pendar cahaya. di matamu, sayang didongengkan mimpi-mimpi kita. orang yang tak henti melangkah.

tercatat pada ingatan. negeri di jauh lampau. di sebuah entah. dan kita merindu untuk pulang.

kita bersenandung lirih dan perih: “lihatlah, lihatlah, luka-luka kami, Kekasih. merindu-rindu wajahmu.”

peluh mengucur sebagai keluh. kita berarak dengan dada yang riuh dan gaduh. mengetuk pintu-pintu di segala waktu. dengan segala aduh nyeri rindu yang penuh. meluber mencari teduh wajah, dalam ingatan. tak pernah luruh. 

gemuruh rindu menggelombang: “mari pulang, marilah pulang, marilah pulang bersama-sama.” 

sebagai embun di sudut waktu. di matamu sayang, bergulir berpendar cahaya matahari. dikekalkan ingatan menuju pulang. menemu kembali wajahnya di surga yang hilang. 

Di Dada Cintamu

pada tangis yang tersendat dan cemburu yang menyelinap di dada cintamu aku meringkuk dengan gores luka setubuh tubuhku diri yang lelah bertarung di hiruk pikuk jaman yang menusuk menetak mencongkel mengadukaduk seluruh rasa suka dukaku derita bahagiaku sebagai pecundang yang lelah berlari memekikan kekalahan demi kekalahan menerima kutuk dan maki sebagai upacara diri sendiri meneriakan nyeri perih tak tertahankan lagi.

o, di dada cintamu, kekasih, aku ingin istirah!  

Doa Dalam Dada Kekasih

doa dalam dada kekasih

detaknya mengetuk-ngetuk langit 

cahaya melintasi jarak  waktu

harap menjelma jadi  

penuhi janji kehendak

dengarlah detak dalam dadaku: 

kehidupan yang akan terus kau dengar  

serukan cinta dan rindu berulangkali 

dari sunyi diri sendiri

sesungai senyap dibingkiskan kepadamu

sebagai ketulusan memberi 

begitu juga ketulusan menerima 

mengalir riwayat manusia 

ke muara akhirnya 

ke mula asalnya   

Senja di Alun-Alun Kota

ada yang berpendar pada air yang memancur, 
cahaya matahari senja, 

lampu jalan, lampu taman, mulai dinyalakan

apa yang kita bicarakan di situ,
pada desir angin dingin 

kanak-kanak yang meniup gelembung sabun

lihat tawanya, menyeringaikan gigi yang baru tumbuh, 
ah, seperti juga kanak yang kutatap di matamu

terkekeh demikian riang,

senja merapat, gelap melindap cahaya 
gema azan menelusup ke dalam dada kita

di sebuah senja

Matamu Adalah Cahaya Purnama Bulan


matamu adalah cahaya purnama bulan, kataku. tapi engkau tertawa 
mendengarnya. akupun tertawa. entah mengapa. 

kitalah penyair yang menulis sajak sepanjang jalan. dengan derai 
tawa. mencandai waktu, mencandai diri kita sendiri. 

hingga suatu ketika ada tanya: masih perlukah metafora untuk senyum 
dan tatap matamu. juga cinta. 


Lengkung Mimpi

dan kanak-kanak bergelayut di alismu. lengkung mimpi.  kau dengar kekeh tawa mereka. beterjunan ke jernih matamu. telaga rinduku. 

o kanak-kanak yang riang. meluncur dengan derai tawa. 

dan kanak-kanak menemu senyummu. lengkung mimpi. kau dengar kekeh tawa mereka. meluncur di bibirmu. 

o kanak-kanak yang riang. Menemu cintamu!

Sebagai Doa

sebagai doa mengalir ke muara hatiku, o Cinta

mengalirlah mengalir bersama waktu

sebagai doa mengepak sayap ke langit jiwaku, o Cinta

terbanglah terbang menembus langit Rindu

sebagai doa, jejak menapak demikian ikhlas, O Cinta

langkah kaki menuju:

senyum-Nya yang dirindu

Kau Tahu, Cintaku

kau tahu, ada yang mendoakanmu, 

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang mencintaimu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang merindukanmu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang menyayangimu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, ada yang mengkhawatirkanmu,

semoga kau baik-baik saja

kau tahu, kau tahu, 

seperti terasa di hatimu

ada aku menatap potret wajahmu

Sebagai Hujan

airmatamu adalah hujan 

lunaskan dahaga kemarau

kanak-kanak berlarian berteriak riang 

telanjang dada telanjang kaki demikian senang

airmatamu adalah hujan

lunaskan haus terik risau

kanak-kanak bermandi airmata 

menari-nari  demikian bahagia

menemu cintamu

Menapak Jejak di Jalan Setapak

di jalan setapak seorang yang merindu menapak jejak

melangkahlah ia melangkah mencari kekasih

“inikah setapak jalan menuju engkau?”

sepanjang jalan pepohonan berkesiur ditiup angin, melambai-lambai

serangga berdenging bersahutan, burung-burung bernyanyi riang

“aku tuju engkau, ya kekasih. sambutlah aku dengan senyummu!”

pohonan terdengar menzikirkan nama kekasih

serangga bersahutan mengamini, burung-burung mendawamkan rindu

“o cinta, kan sampai aku di hadapmu!”

jalan setapak licin menanjak menurun mencuram tajam

membelah lembah-lembah membelah gunung-gunung

“o, kan sampai aku padamu?”

wajah sang perindu demikian cahaya

menapak jejak di jalan setapak  

mencari kekasih yang selalu dirindu. tak henti

Kita Akan Pulang Sayang (1)

kita pulang, katamu. kan dilabuh segala lelah. istirah. melebur amarah. menyalakannya jadi gairah. 

tapi di mana rumah. senyum dan bening matamu. memetakan arah.

tunjukkan arah pulang sayang. tunjukkan. 

berjalan kita. menuju pulang

Kita Akan Pulang Sayang (2)

sebelum habis gairah. sebelum payah melungkrah langkah.

tak kan henti. tak kan henti. menapakdaki.

jika pun di sini kita istirah, 

hanya sebentar 

mampir minum 

seteguk teh di perjalanan

lalu kita pun harus tetap melangkah

menuju Cinta yang selalu dirindu

kita harus sampai. di tuju 

di rumah yang dirindu

mari sayangku

kudekap engkau dalam pelukku

berjalan menuju

rumah rindu

Kita Akan Pulang Sayang (3)

tak ingin lagi kuseru dengan suara menderu

biar dengan sunyi, biar dengan rindu kusapa dirimu

kerlip di matamu, o kekasih

suar harap musafir, hingga tak lagi letih

menapak setapak demi setapak

mengikut lamat jejak

digurat peta di dada sendiri

di rajah tangan, garis nasib sendiri

ya perindu, di jalan sepi, cinta membara api

Bersamamu Kekasih

o ayun ambing di kapas-kapas awan

bersamamu kekasih, bersamamu

menerbang terbang mengepak kepak

di lalu angin, di hangat matahari

hingga di pintunya kita ketukan paruh

dan o cinta, semoga dikatakannya dengan gembira:

selamat datang, o yang merindu...

Sketsa Ke Berapa Tentang Kenangan

1.

masihkah kau putar lagu, dari masa lalu, sebagai bayang, ingatan tak 

habis kikis, bersama waktu, bersama waktu. 

2.

kuingat takikan pada pohon karet, mengucur, mengalir, menggumpal. 

guratan pada batangnya seperti puisi yang menanda. luka

3.

bagaimana dibangun sebuah harap. pada puing. tak lagi dipercaya 

puisi. juga kata. engkau menyeru: o, siapa yang dapat membebat ini 

luka di dada! 

4.

sebagai puisi. kenangan menuliskan airmata. duka dan bahagia.

Bening Danau

akulah angsa yang berenang di bening danau 

merentangkan sayap di hangat matahari

bernyanyi riang. bernyanyi riang

sesekali kubenamkan kepala dalam-dalam

o, keteduhan, larutkan gundahku 

akulah angsa yang berenang di jernih tatap 

matamu

Menemu Negeri Cahaya


dan kulayarkan lagi mimpiku dalam gelombang badai mencari negeri 

negeri di mana pohonan beranting cahaya berbuah cahaya

telah lama kulayarkan mimpiku dalam gelombang badai mencari negeri 

angin menderu perahu terpelanting berulang kali tenggelam aku berkali-kali

sampai kutemu negeri 

di matamu yang cahaya

jangan lagi kau masuki negeri tak pasti, katamu 

menderaskan airmata, menderas, hingga 

o, berlinangan cahaya

Aku Merindu (1)

aku merindu, sungguh aku merindu, sapa suaramu cintaku. seperti ada yang merembes dari pelupuk mata. menatap layar yang kosong, mailbox yang kosong, tak ada kabar darimu.demikian merindu aku, sungguh, demikian merindu. hari-hari menjadi serasa hampa. karena tak ada sapa. duh, apa kabar dirimu, cintaku. semoga kau baik-baik saja.

jika saja rentang ini dapat kulipat, ah, jika saja jarak ini tak ada lagi, aku akan selalu bersamamu, di dekatmu. aku merindu, sungguh aku merindu, kau pun tahu, cintaku...

Aku Merindu (2)

rindu menggoda bayang melintas detik meluncur dalam wacana rindu jam mengaduh mencemaskan kalimat cinta baris-baris duka dalam bait sepi hari  gelisah bulan cemas tahun menanti windu menggoda sedalam harap mimpi 

sedebur gelombang mendebur debur di waktu waktu tak lalu setatap tatap  matamu penuh tanda tanya mungkin ragu mungkin gundah seresah kata yang berjatuhan dari puisi 

Aku Merindu (3)

dari cemas dan harap juga rindu aku menyebutnya perempuan ditunggu pada jam jam meletihkan secambuk api secambuk mimpi menggelat geletar dalam angan hari minggu bulan tahun windu membaurkan rindu cinta harap serta cemas dalam kata berdesakan dalam kalimat tak usai menterjemah degupan di dada sendiri deburan di gelombang jantung sendiri memasuki detik detik menanti

Aku Merindu (4)

di sela-sela puisi, 

jeda terasa, 

sebuah sunyi, 

o bayangan yang menelusup ke dalam relung, 

sebagai denting sampai di sini, 

di semilir angin, dihembus rindu

kabarkan padaku, kabarkan padaku

lewat hembus nafasmu, menyatu di udara

kuhirup sepenuh dada

Aku Merindu (5)

karena aku merindu, kugantung potretmu di dinding dadaku 

udara  panas di luar demikian bengis menatapku penuh curiga 

namun kujaga senyum embunmu dalam ingatan, agar tak terjamah      

tak kan kubiarkan sejuknya menguap dari dalam jantung hatiku

hingga tak kupeduli hiruk pikuk gaduh bising kemarahan, karena

ingatanku menjelma jadi alir sungai demikian jernih mengalir

hari-hari terasa nyaman dengan doa dan cintamu, setulus hati

amboi, inilah mimpi yang menjelma, harap yang menjadi

seperti yang kutulis dalam puisi di suatu hari

ternyata di waktu kini

o,  kulewati hari-hari menelusuri riwayat alir, hingga 

rindu cintaku menyampai  takdir

inilah pejalan yang menyimpan beribu luka di dada, sekian waktu

nantikan sampai pada titik menyatu satu padu

Inilah sajakku,  karena aku merindu dirimu

 Aku Merindu (6)

garis wajah yang lekat dalam ingatan. engkau dengan senyum mawar. rembulan membagikan cahayanya. di langit yang bentang seluas harap. purnama sempurna. 

aku demikian sentimentil. menulis sajak dengan airmata. dinihari yang merindu.

adakah deru cemburu di angin lalu. tertiup ke segala penjuru: inilah cintaku. mimpi anganku. menyeru dirimu. menyeru dirimu.

aku demikian sentimentil. menulis puisi di senyap begini. dinihari yang gemetar.

adakah gigilku sendiri. membaca peta nasib sendiri. mengeja tanda dari matamu. cuaca yang mungkin berganti setiap detik. tak kutahu. 

aku demikian sentimentil. menulis syair. dinihari yang cemas.

mengingatmu. setulus doa. dilafalkan: semoga kau baik-baik saja. cintaku. aku demikian merindu. dirimu.

Aku Merindu (7)

ada yang dicemaskan pada debar. tak sampai kabar. tak aksara. tak suara. ingatan mengejang. menelusur bayang-bayang.

di mana engkau. apakabar engkau. 

menelusup sepi ke dada sendiri. jam-jam yang khawatir. berdetik membisik lirih: inilah rinduku kekasih. demikian perih.

di mana engkau. apakabar engkau

aku demikian mengkhawatirkanmu. cintaku.
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